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RINGKASAN

MODAL SOSIAL DALAM PEMILIHAN KEPALA DESA RANTAU DURIAN I KECAMATAN
LEMPUING JAYA KABUPATEN OGAN KOMERING ILIR SUMATERA SELATAN
(Studi Kasus Pemilihan Kepala Desa Rantau Durian I Tahun 2021)

Modal sosial dalam pemilihan kepala desa mengacu pada individu yang berasal dari diri
seseorang itu sendiri seperti kemauan, rasa bersahabat, dan kerja sama yang digunakan untuk menjalin
suatu hubungan yang baik dengan menjadikan modal sosial acuan keberhasilan dengan Am-emanfaatkan
norma, jaringan kepercayaan. Tujuan utama memahami bentuk modal sosial yang dimiliki oleh kepala
desa yang memenangkan dan yang kalah dalam pemilihan kepala desa tahun 2021 di desa Rantau Durian
Il. Ada berberapa bentuk modal sosial mengikat (bonding), modal sosial menjembatani (bridging) dan
modal sosial menghubungkan (linking) dalam pemilihan kepala desa. Tujuan penelitian ini mengetahm
bentuk modal sosial setiap para calon kepala desa dengan menggunkan konsep woolcock. Manfaat dar
penelitian yaitu bermanfaat dalam sumbangan ilmu pengetahuan modal sosial dalam melihat masyarakat
dalam berorganisasi, kajian Sosiologi Pedesaan khususnya dalam ruang lingkup pola prilaku, struktural
sosial pada masyarakat, pelayanan masyarakat dan pengembangan kajian Sosial Politik dalam
penambahan data dan diharapkan dapat menberikan pemahaman masyarakat desa dalam modal sosial.
Metode penelitian ini yaitu metode kualitatif deskriptif Adapun hasil penelitian ini bahwa bentuk modal
sosial yang banyak digunakan adalah bonding dan bridging. Bentuk modal sosial calon kepala desa yang
menang peran keluarga istri sangat berperan dalam mengenal dekat dengan masyarakat, perkerjaan calon
cukup berpengaruh terhadap penilaian masyarakat, pendidikan dan riwayat organisasi menjadi penilaian,
agama berpengaruh terhadap kepercayaan masyarakat, serta penggunaan tokoh masyarakat dan adat
sebagai dukungan juga berpengaruh dalam kemenangan calon kepala desa terpilih. Dan kendala yang
dihadapi calon yang kalah kurangnya meminta dukungan, agama, riwayat organisasi yang kurang,
bersosialisasi pendekatan kepada masyarakat yang kurang.

Kata Kunci : Modal Sosial, Kepala Desa, Bonding, Bridging, Linking
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SUMMARY

SOCIAL CAPITAL IN THE ELECTION OF THE HEAD OF RANTAU DURIAN II VILLAGE,
LEMPUING JAYA DISTRICT, 0OGAN KOMERING ILIR ILIR SOUTH SUMATERA
(Case Study on Election of Rantau Durian II Village Head in 2021)

o Social capital in village head election refers to individual who come from one's own self such as
willingness, friendship, and cooperation that are used to establish a good relationship by making social
capital a reference for success by utilizing norms, networks, and trust. The main objective is to understand
the form of social capital owned by the village head who won and lost n the Rantau Durian Il village
head elections in 2021. There are several forms of binding social capital, bridging social capital and
linking social capital in the village head election. This research purposes to find out the form of social
capital for each candidate for village head using the woolcock concept. The benefits of the research are
useful in the contribution of social capital knowledge in seeing the community in organizing, Rural
Sociology studies, especially in the scope of behavior pattems, social structures in the community,
community services and the development of socio-political studies in adding data and 1s expected to
provide an understanding of rural communities in social capital. This research method is descriptive
qualitative method. The results of this research show that the most widely used forms of social capital are
bonding and bridging. The form of social capital of the candidate for village head who wins the role of the
wife's family plays a very important role in getting to know the community, the candidate’s job is quite
influential on community assessments, education and organizational history become assessments, religion
affects community trust, and the use of community and traditional leaders as support also has an effect in
the victory of the elected village head candidate. Then, the obstacles faced by the losing candidate are the
lack of support, religion, lack of organizational history, socializing to the poor community.

Keywords: Social Capital, Village Head, Bonding, Bridging, Linking
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Kesatuan Republik Indonesia membuat demokrasi sebagai
perwujudan menempatkan rakyat pada posisi yang strategis dalam sistem
ketatanegaraan yang adil, salah satu contoh dimana ketentuan dalam menilai
kebijaksanaan menentukan kehidupan dan suatu gagasan politik. Salah satunya
pada struktur pemerintahan tingkat bawah yaitu pemilihan Kepala Desa (Pilkades)
secara langsung oleh masyarakat desa dan dalam prosesnya dilakukan seperti
Pasal 31 ayat 1 dan 2 pemilihan Kepala Desa dilakukan bersamaan di seluruh
Kabupate/Kota dalam terlaksananya pemilihan secara langsung, rahasia, jujur,
bebas, dan adil. Ogan Komering Ilir (OKI) merupakan kabupaten yang
melaksanakan pemilihan Kepala Desa (Pilkades) secara langsung dan serentak 18
kecamatan dan dilaksanakan pada 156 Desa. Pada awalnya akan dilaksanakan
pada taggal 25 Agustus 2021 namun kemudian di undur menjadi tanggal 12
Oktober 2021 dikarenakan adanya surat edaran Mentri Dalam Negeri (Mendagri)
RI No : 141/421/SJ tertanggal 9 Agustus 2021 Perihal Penundaan Pelaksanaan
Pilkades dan Pemilihan Antar Waktu (PAW) Pada Massa Pandemi Covid 19.
Tercatat setelah dilaksanakan Pemiihan Kepala Desa di Kabupaten Ogan
Komering Ilir di ikuti 446 calon Kepala Desa dengan jumlah pemilih 269.998
jiwa dengan jumlah 641 TPS.

Table 1.1

Jumlah Kecamatan, Jumlah Desa, Jumlah Penduduk Setiap
Kecamatan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)

NO KECAMATAN DESA PENDUDUK
1 Lempuing 19 80626
2 Lempuing Jaya 16 68 729
3 Mesuji 17 44 184
4 Sungai Menang 18 54 580
5 Mesuji Makmur 19 58761
6  Mesuji Raya 17 39 644
7  Tulung Selapan 22 46 705
8  Cengal 17 50245
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Lanjutan Table 1.1
Jumlah Kecamatan, Jumlah Desa, Jumlah Penduduk Setiap
Kecamatan Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI)

NO KECAMATAN DESA PENDUDUK
9  Pedamaran 14 45739
10  Pedamaran Timur 7 23281
11 Tanjung Lubuk 21 34976
12 Teluk Gelam 14 23778
13 Kayu Agung 14 71513
14  Sirah Pulau Padang 20 46 360
15 Jejawi 19 43 003
16  Pampangan 22 31470
17  Pangkalan Lampam 19 30297
18  Air Sugihan 19 35909

Kabupaten Ogan Komering Ilir 314 829 800

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan Komering Ilir 2019-2020

Pemilihan Kepala Desa adalah pergantian kekuasaan di tingkat desa yang
bertujuan sebagai sarana evaluasi atas kepemimpinan periode sebelumnya dalam
mengisi jabatan-jabatan politik desa. Banyak sekali individu berlomba-lomba
dalam memperebutkan jabatan sebagai kepala desa, baik karena masyarakat yang
memajukan individu tersebut, atau individu tersebut yang memajukan diri ingin
menjadi kepala desa. Namun dari Pemendagri No 65 tahun 2017 pasal 21
memiliki kriteria calon kepala desa yang harus di penuhi yaitu : WNI (Warga
Negara Indonesia), bertakwa kepada Tuhan YME (Yang Maha Esa), perbegang
dan mengamalkan pancasila, melaksanakan UUD 1945, mempertahankan dan
memelihara keutuhan NKRI(Negara Kesatuan Republik Indonesia) dan Bhinneka
Tunggal lka, mempunyai ijazah sekolah menengah pertama, minimal usia 25
tahun, bersedia dicalonkan, tidak dalam hukuman pidana,tidak ada catatan
pidanan penjara dengan kekuatan hukum tetap dan di penjara kecuali 5 tahun
sesudah hukuman pidana dan terbuka menyatakan yang bersangkutan pernah ada
catatan cacat dalam hukum, tidak dalam pencabutan hak pilih keputusan
pengadilan yang mempunyai kekuatan hukum, sehat jasmani, tidak pernah
menjabat kepala desa dalam 3 periode dan persyaratan lain sesuai peraturan
daerah.

Setelah terpenuhinya persyaratan individu calon kepala desa, masyarakat
desa pasti masing-masing memiliki pandangan tersendiri dalam memilih kepala

desa (Saputra, 2020). Di pemerintahan, Kepala Desa (Kades) sangatlah penting
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dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat daerah yang mampu mengelola,
mengakomodir, dan memberdayakan sumber-sumber yang ada secara keseluruhan
di dalam desa. Sebagaimana dalam Undang-Undang No 6 Tahun 2014 tentang
Desa maka kekuasaan desa yang otonom sehingga pemerintah desa dapat
mengatur urusan-urusan lokal warga desa itu sendiri. Pemerintah mengalokasikan
dana desa yang di anggarkan setiap tahun dalam APBN yang dihitung berdasarkan
jumlah penduduk, angka kemiskinan,luas wilayah, tingkat kesulitan geografis
sehingga setiap desa akan mendapatkan dana desa yang berbeda-beda. Kepala
Desa dan masyarakat kemudian akan melakukan akomodasi aspirasi, peran aktif
dalam lingkungan dan bermasyarakat, dan bertanggung jawab terhadap
perkembangan kehidupan bersama sebagai sesama warga desa.

Pembangunan desa akan sulit terlaksana apabila tingkat partisipasi
masyarakat rendah, misalnya di dalam pemilihan Kepala Desa apabila masyarakat
tidak berpartisipasi pada hari pencoblosan maka akan terjadi kegagalan dalam
pelaksanaan, anggaran dana yang di gunakanpun sia-sia, dan aktor yang kemudian
seharusnya dipilih demi kelanjutan pengembangan pembangunan desa 6 tahun
kedepan tidak bisa ditetapkan. Oleh karena itu partisipasi masyarakat desa sangat
diperlukan dalam pelaksanaan rencana pembangunan Kepala Desa. Kesadaran dan
partisipasi masyarakat desa sangat penting sebagai bukti demokrasi dalam
pemilihan kepala desa, tidak hanya berdasarkan suara terbanyak tetapi seperti
mempertimbangkan hak pilih dengan serasional mungkin, mempertimbangkan
kemampuan, memilih kepala desa yang peduli pada kemajuan desa dan
mempunyai kemampuan sehingga fenomena jual beli suara harusnya di hindari.

Pernyataan diatas setiap individu bisa mencalonkan diri menjadi kepala
desa dengan terpenuhinya Pemendagri No 65 tahun 2017 pasal 21 dan menjadi
permasalahan tidak semua calon bisa terpilih menjadi Kepala Desa, inilah yang
kemudian memunculkan pengkajian bagaimana modal sosial yang ada pada
seseorang mengikuti Pilkades dengan menggunakan relasi dan kepercayaan yang
ada antara para calon dengan masyarakat pemilih dan dapat mempengaruhi
masyarakat dalam kemenangan calon. Modal sosial sebagai strategi kemenangan
yang di susun oleh masing-masing calon kepala desa seperti membangun citra diri

di masyarakat. Pierre Bourdieu (2011: 209) modal sosial dimiliki seseorang yaitu
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jaringan sosial terstuktur terjadi berulang-ulang dalam bentuk timbal balik balik
(keanggotaan dalam kelompok sosial) yang setiap anggotanya di berikan
dukungan kolektif. Adanya dukungan karena masyarakat sudah memberikan
kepercayaan dan merasa menjadi bagian aktor, inilah yang harus di jaga oleh aktor
sebagai bentuk dukungan untuk memenangkan pemilihan kepala desa (muhajirin,
2019).

Bourdieu dalam Anwartina (2013: 2) membagi 4 modal kapital sebagai
berikut : modal ekonomi (monetary capital) berupa materi dan alat produksi yang
kemudian dapat digunakan mencapai tujuan dan diwariskan kegenerasi
selanjutnya, modal budaya (social capital) berupa intelektual berasal dari
pendidikan atau berasal dari keluarga berupa pengetahuan, penampilan,
kepemilikan sertifikat, dan benda budaya bernilai tinggi, modal sosial (social
capital) berupa jaringan sosial dalam bentuk hubungan dengan pihak lain yang
berbeda level dan modal simbolik (representative capital) berupa status, wibawa,
otoritas, dan pengakuan atas kewenangan yang di berikan masyarakat kepada
pimpinan (muhajirin, 2019). Putnam (1993) mendefinisikan modal sosial sebagai
suatu fitur organisasi sosial, seperti kepercayaan, norma, dan jaringan yang dapat
meningkatkan efisiensi masyarakat dengan memfasilitasi tindakan terkoordinasi.
Putnam (2000: 18-19) mengatakan bahwa modal sosial mengacu pada hubungan
antara individu-individu serta jaringan sosial dan norma-norma juga kepercayaan
sehingga ia beranggapan bahwa jejaring sosial memiliki nilai dan kontak sosial
mempengaruhi produktivitas individu dan kelompok (Collinge, 1995).

Tanggal 12 Oktober 2021 merupakan Pemilihan Calon Kepala Desa
serentak Ogan Komering Ilir (OKI) di 18 kecamatan dan dilaksanakan pada 156
Desa. Diantaranya kecamatan lempuing jaya dilaksanakan pilkades serentak di 6
Desa salah satunya Desa Rantau Durian II yang melaksanakan pilkades dengan
tiga Kandidat Calon Kepala Desa dan memiliki 6 TPS dalam keberlangsungan

pemilihan Kepala Desa Rantau Durian II.
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Pemilihan kades Rantau Durian II merupakan demokrasi yang membuka
ruang kepada calon kepala desa membuka dukungan dan representasi dari
masyarakat desa. Salah satunya dengan menggunakan Modal Sosial dalam
pemilihan Kepala Desa Rantau Durian II. Hasil pemilihan suara calon kepala desa
menjadi tolak ukur sebagai permasalahan kenapa perbedaan suara calon kepala
desa no urut 3 lebih unggul berbeda jauh dengan suara calon kepala desa no urut 1
dan 2 dengan memfokuskan penelitian ini melihat bagaimana modal sosial yang
ada pada ketiga calon sehingga dapat mengungguli dari kedua calon.

Modal sosial pada calon kepala desa digunakan untuk menarik perhatian
masyarakat desa yang kehilangan solidaritas dari perkembangan zaman yang
menjadikan kolektifitas menjadi individualis yang hanya mementingkan
kepentingan sendiri dan acuh pada suatu pembangunan, struktur, dan sistem
sehingga memudarkan rasa kepercayaan yang ada di dalam masyarakat Desa
Rantau Durian II. Hal inilah yang menjadikan tantangan calon kepala desa
menggunakan modal sosial sebagai persatuan digunakan untuk menarik perhatian
masyarakat agar mempercayai calon Kepala Desa dan berpatisipasi untuk
berperan dalam Pilkades menjadikan penelitian ini sebagai tolak ukur bagaimana
modal sosial berperan dalam calon kepala desa.

Rantau Durian II merupakan Desa Transmigran yang terdapat berbagai
macam suku, agama, dan terdapat kelompok sosial seperti Karang Taruna, Remaja
Masjid, Bapak atau Ibu Pengajian. masyarakat desa Rantau durian II adalah
masyarakat heterogen. Kepercayaan (trust) harus digunakan agar bisa
menggerakan masa pendukung, dapat merubah persepsi diri masyarakat, dan
dapat membuat pengaruh dalam masyarakat desa Rantau Durian II. Penggunaan
simbol juga dapat membentuk posisi dalam struktur sosial seperti prestasi,
wibawa, gelar akademik, penghargaan,dan termasuk gaya hidup yang kemudian
masyarakat akan memaknai bagaimana modal sosial calon Kepala Desa.
Penggunaaan kekuasaan ruang publik menggunakan tokoh adat, agama, dan
lembaga terdapat di desa dalam artian pertarungan aktor kekuasaan yang ada di
desa. Modal sosial yang merujuk pada keselarasan dalam pemilihan dan salah satu
calon terpilih yang di bangun sehingga adanya timbal balik menimbulkan rasa

percaya masyarakat pada calon Kepala Desa Rantau Durian II.
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Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang “Modal Sosial Dalam Pemilihan Kepala Desa Rantau Durian II
Kecamatan Lempuing Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir Sumatera
Selatan” bertujuan mengetahui pelaksanaan pemilihan Kepala Desa dan untuk
mengetahui Calon Kepala Desa membuka dukungan dan representasi dari
masyarakat desa bisa dilihat hambatan dan problem yang muncul dalam proses
modal sosial sebagaimana modal sosial yang ada pada masyarakat yang terbentuk
secara alamiah, karena tidak semua dibekali dengan pengetahuan bagaimana
modal sosial yang baik agar membentuk hubungan masyarakat yang berkualitas
yang akan menjaga kesatuan anggota masyarakat itu sendiri di situlah penelitian
ini ingin melihat bagaimana bentuk modal sosial yang terjalin calon Kepala Desa

dan masyarakat dalam pemilihan kepala desa Rantau Durian II.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan umum pada penelitian ini
adalah untuk melihat bagaimana modal sosial dalam pemilihan kepala desa
Rantau Durian II, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir,
Sumatera Selatan dengan rincian rumusan khususnya yaitu:
1. Bagaimana bentuk modal sosial yang dimiliki oleh kepala desa yang
memenangkan pemilihan kepala desa tahun 2021 di desa Rantau
Durian II, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering
Ilir, Sumatera Selatan?
2. Bagaimana bentuk modal sosial yang dimiliki oleh calon kepala desa
yang kalah dalam pemilihan kepala desa tahun 2021 di desa Rantau
Durian II, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering

Ilir, Sumatera Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian
Penyusunan proposal penelitian ini mempunyai tujuan umum dan
tujuan khusus sebagai berikut:
1.3.1 Tujuan Umum
Melalui penelitian ini diharapkan bisa memperoleh pengetahuan dan

pemahaman mengenai modal sosial dalam pemilihan kepala desa Rantau
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Durian II, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir,

Sumatera Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk memahami bentuk modal sosial yang dimiliki oleh kepala desa
yang memenangkan pemilihan kepala desa tahun 2021 di desa Rantau
Durian II, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir,
Sumatera Selatan.

2. Untuk memahami bentuk modal sosial yang dimiliki oleh calon kepala
desa yang kalah dalam pemilihan kepala desa tahun 2021 di desa
Rantau Durian II, Kecamatan Lempuing Jaya, Kabupaten Ogan

Komering Ilir, Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian 1ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan terutama pada pengembangan kajian modal sosial dalam
melihat masyarakat dalam berorganisasi, kajian Sosiologi Pedesaan
khususnya dalam ruang lingkup pola prilaku, struktural sosial pada
masyarakat, pelayanan masyarakat dan pengembangan kajian Sosial

Politik dalam penambahan data.

1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
pembaca dan diharapkan dapat menberikan pemahaman masyarakat desa

dalam modal sosial.
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